BAB Il PEMBAHASAN MASALAH & SOLUSI POTENSI SAMPAH SISA
MAKANAN SEBAGAI PUPUK CAIR ORGANIK

I11.1 Landasan Teori
11.1.1 Potensi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) potensi berarti kemampuan yang
mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan, kekuatan, kesanggupan, dan daya
(KBBI V, 2016). Dapat diartikan bahwa potensi merupakan sesuatu yang dimiliki
oleh suatu benda atau makhluk hidup yang memiliki kemungkinan dan memiliki
daya atau pengaruh yang belum terasah secara maksimal atau belum terekspos
secara utuh. Sesuatu yang memiliki potensi biasanya memiliki sebuah kesempatan
untuk dikembangkan agar hal tersebut dapat bermanfaat. Sesuatu yang berpotensi
pastilah seuatu yang potensional dalam arti memiliki kemampuan pengembangan

terhadap dirinya atau terhadap suatu objek benda.

11.2 Objek Perancangan
11.2.1 Limbah
11.2.1.1 Defini Limbah dan Sampah

Limbah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sisa proses produksi/bahan
yang tidak mempunyai nilai atau tak berharga untuk maksud biasa atau utama di
pembuatan atau pemakaian (KBBI V, 2016). Sampah sendiri memiliki pengertian
yaitu sisa material yang tak terpakai dan tak diinginkan setelah berakhirnya suatu
proses (Nugroho, 2018, hal.39). jika ditarik garis besar sampah dan limbah
memiliki arti sebagai suatu benda hasil produksi ditahap akhir yang tak memiliki
nilai fungsional atau tak berharga lagi. Sampah pada dasarnya merupakan sebuah
benda yang telah mendapatkan sebuah perlakuan tertentu yang dialaminya, diambil
inti dari dalamnya, telah mengalami proses pengolahan hingga akhir, telah berubah
bentuk hingga tak bermanfaat baik dari segi ekonomis maupun segi lingkungan

yang akhirnya terbuang begitu saja.



11.2.1.2 Jenis-jenis Sampah

Dari sudut pandang manusia sebagai pemakai suatu barang atau benda yang proses

akhirnya akan menjadi sampah, sampah sendiri memiliki derajat keterpakaiannya

yang akhirnya memberikan klasifikasi tersendiri kepada sampah tersebut. Sampah

sendiri memiliki banyak sekali jenis yang dapat diklasifikasikan mulai dari asal

timbulannya, berdasarkan sumbernya, sifatnya, dan berdasarkan dari bentuknya.

Berikut ini jenis-jenis sampah berdasarkan dari asal timbulannya yang terdapat

pada buku yang ditulis Nugroho (2018) diantaranya:

Sampah Pemukiman
Sampah yang berasal dari sisa pengolahan rumah tangga seperti makanan,
peralatan rumah tangga bekas, gelas, kain, kardus, sampah pada halaman

dan lainnya yang berasal dari rumah tangga.

Sampah Pertanian dan Perkebunan

Sampah yang terdiri dari sampah sisa pengolahan akhir pertanian yang
diantaranya sampah organik (produk pertanian), sampah kimia
(pupuk/pestisida), sampah anorganik seperti polibag, penutup botol dan
plastik pembungkus pupuk daln lainnya.

Sampah Sisa Bangunan
Sampah ini merupakan sampah dari sisa konstruksi pembangunan gedung
dan bangunan yang biasanya berbentuk padat seperti kaca, kayu, triplek,

pasir, semen, besi, baja, ubin, kaleng dan lainnya.

Sampabh sisa perdagangan dan perkantoran
Sampah ini termasuk kedalam jenis sampah bernilai daur ulang berupa
bahan organik, kertas, kardus, pembungkus, baterai, klise film, komputer

rusak dan lain sebangainya.



Sampah industri

Yaitu sampah yang berasal dari rangkaian proses produksi sebuah industri
dengan bentuk kimia atau potongan bahan atau perlakuan dan pengemasan
produk berupa plastik, kardus dan kayu, atau lap pembersih yang dipenuhi

cairan pelarut.

Berikut ini jenis-jenis sampah berdasarkan sumber sampah berasal yang terdapat

pada buku yang ditulis Nugroho (2018) diantaranya:

Sampah Alam

Sampah yang prosesnya terjadi di alam terbuka dan kehidupan liar dengan
diintegrasikan melalui proses daur ulang alami, seperti halnya sampah daun-
daun kering di hutan yang terurai menjadi tanah namun akan menjadi
sebuah masalah jika terjadi di lingkungan pemukiman. Sampah alam pun
dapat terjadi akibat adanya bencana seperti banjir, akan banyak sekali
sampah yang menumpuk di lokasi sekitar terdampak banjir dan tak dapat

ditangani dengan mudah.

Sampah Manusia & Konsumsi

Kedua sampah ini merupakan sampah yang berasal dari sisa proses kegiatan
manusia, dimana sampah manusia merupakan sampah yang berasal dari
proses metabolisme tubuh atau hasil pencernaan seperti feses dan urin.
Sampah konsumsi sendiri merupakan sampah oleh manusia yang tekah
melalui proses kegiatan yang berakhir ditempat sampah. Berdasarkan
jumlah, sampah manusia kuantitasnya seimbang atau setara namun masih

terhitung rendah dibandingkan sampah industri dan pertambangan.

Sampah Pertanian, Peternakan, dan Perikanan

Sampah ini termasuk jenis sampah organik yang berupa jerami, kotoran
hewan dan lainnya. Sampah ini jika dalam jumlah besar dan tidak dapat
ditangani dengan baik akan menjadi masalah lingkungan seperti
pencemaran udara akibat adanya proses pertumbuhan mikro organisme
lokal (MOL).



Sampah Nuklir

Sampah ini merupakan hasil dari fusi nuklir dan fusi nuklir yang
menghasilkan uranium dan thorium yang sangat berbahaya bagi lingkungan
hidup juga manusia. Biasanya pemrosesan fusi nuklir dilakukan di bekas
tambang garam atau bawah laut yang jauh dari jangkauan kehidupan

manusia dalam radius berkisar lebih dari 30 Km?.

Sampah Industri

Merupakan bahan sisa yang dikeluarkan akibat proses industri. Banyak
limbah yang dihasilkan dari beberapa jenis industri, contohnya industri
pertanian dalam pengolahan tebu dan sawit akan menghasilkan limbah
berbentuk padat dan cair. Kegiatan industri sendiri diklasifikasikan sebagai
berikut yakni: Industri pangan, industri kimia dan bahan bangunan, industri

sandang dan aneka, industri logam dan elekronik, dan lain sebagainya.

Berikut ini jenis-jenis sampah berdasarkan sifatnya yang terdapat pada buku yang

ditulis Nugroho (2018) diantaranya:

Sampah Organik

Adalah sampah yang dianggap tidak terpakai dan dibuang begitu saja oleh
pemakainya, namun masih memiliki nilai yang dapat dikembangkan dengan
prosedur yang tepat. Sampah ini berasal dari makhluk hidup, tumbuhan dan
hewan yang mengalami pelapukan (dekomposisi) dan terurai menjadi
partikel kecil. Sampah organik terdiri dari 2 jenis yaitu sampah organik
basah dan sampah organik kering.

Sampah Anorganik

Sampah ini adalah sampah yang dihasilkan dari bahan non hayati, baik itu
sinterik ataupun hasil pengolahan teknologi bahan tambang contohnya
plastik, gelas minuman, kaleng, kaca dan sebagainya.



Berikut ini jenis-jenis sampah berdasarkan bentuknya yang terdapat pada buku
yang ditulis Nugroho (2018) diantaranya:

e Sampah padat
Sampah padat merupakan jenis sampah bahan buangan yang dihasilkan dari
sebuah proses, bukan hanya kotoran manusia, urin, dan sampah cair.
Sampah padat dapat berupa sampah rumah tangga, sampah dapur, sampah
kebun, sampah pertambangan dan lainnya. Jika dilihat dari bahannya
sampah padat bisa kembali digolongkan kedalam jenis sampah organik dan
anorganik dengan pembeda pada proses penguraiannya. Proses penguraian
sendiri terbagi menjadi 2 yaitu biodegradable atau penguraian dengan
proses biologi dan juga non-biodegradable tanpa proses biologi seperti

recyclable dan non-recyclable.

e Sampah cair
Sampah cair sendiri adalah sampah hasil produksi berbahan cairan yang
telah digunakan. Banyak sampah atau limbah cair yang termasuk
didalamnya seperti limbah hitam industri tekstil, limbah rumah tangga, dan

hampir semua produk industri lainnya mengahasilkan limbah cair tersebut.

11.2.1.3 Permasalahan Sampah

Masalah sampah kerap kali mencadi isu hangat yang selalu menjadi perbincangan
diberbagai kalangan, baik itu pemerintah pusat dan daerah, tokoh masyarakat,
bahkan masyarakat itu sendiri, namun hingga saat ini belum ada langkah atau upaya
konkrit dari seluruh lapisan masyarakat yang ada untuk menanggulangi masalah
yang diakibatkan sampah tersebut. Jawa Barat salah satu provinsi dengan jumlah
penduduk terpadat di Indonesia sangatlah akrab dengan permasalahan sampah
khususnya Kota Bandung sebagai ibu kota provinsi yang menjadi motor penggerak
perekonomian di Jawa Barat yang memiliki jumlah penduduk 2,5 juta jiwa pada
2018 (BPS, 2018). Dengan jumlah penduduk yang besar maka permasalahan akan

sampah pun semakin komplek dan tidak bisa dianggap remeh.

10



Permasalahan sampah yang kerap kali terjadi antara lain penumpukan sampah yang
tidak terkelola dengan baik, pembuangan sampah sembarangan di aliran sungai dan
lain sebagainya. Sampah-sampah tersebut selain menjadi sarang bakteri penyakit,
sampah yang bocor tidak terkelola dengan baik akan merusak keindahan kota dan
berdampak pada perkembangan kepariwisataan dan ekonomi kota tersebut. Sampah
masih dianggap sebagai sesuatu yang tak bernilai. Pengelolaan sampah pada
akhirnya hanya pada konsep buang begitu saja (open dumbing), buang bakar
(dengan incenerator atau bakar begitu saja), gali tutup (sanitary landfill), yang
semuanya tidak memberikan solusi baik bagi lingkungan (Nugrogo, 2018). Belum
lagi sampah yang mengalir di aliran sungai yang akan mencemari perairan sekitar

bahkan resapan air tanah di sepanjang daerah aliran sungai (DAS).

Gambar 11.1 Sampah Menumpuk di Aliran Sungai Sukasari.
Sumber: Capture Pribadi Penulis & Langsung
(Diambil Pada 28 Desember 2019)

11.2.2 Pupuk
11.2.2.1 Defini Pupuk

Dalam perkembangannya pupuk memiliki beberapa pengertian menurut para ahli
dan praktisi. Pupuk adalah sejenis bahan atau senyawa yang ditambahkan ke dalam
tanah untuk menambah sekaligus menyediakan unsur atau zat esensial bagi

pertumbuhan tanaman (Hadisuwito, 2007). Menurut Nugroho sendiri pupuk adalah
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material yang digunakan untuk mencukupi nutrisi serta kebutuhan unsur hara tanah
yang diperlukan tanaman agar mampu berproduksi dengan baik (Nugroho, 2018).
Jika ditarik kesimpulan dari kedua pendapat tersebut pupuk merupakan sebuah
bahan tambahan yang dibutuhkan untuk memberikan unsur hara tanah agar

tanaman dapat berproses diri dengan lebih cepat.

11.2.2.2 Jenis-jenis Pupuk

Dari sudut pandang manusia sebagai pemakai suatu barang atau benda yang proses
akhirnya akan menjadi sampah, sampah sendiri memiliki derajat keterpakaiannya.
Pupuk dalam praktik kegiatan sehari-hari biasa dikelompokkan menjadi beberapa

janis diantaranya: berdasarkan bahan dan sumber pembuatan, bentuk fisiknya,

Berikut ini jenis-jenis sampah berdasarkan bahan dan sumber pembuatan yang
terdapat pada buku yang ditulis Nugroho (2018) diantaranya:

1. Pupuk Organik (alami)
Pupuk organik disini mencakup segala jenis pupuk hasi proses penguraian dari
sisa metabolisme organ hewan atau tumbuhan. Pupuk yang tersusun dari materi
makhluk hidup ini sukar ditentukan isinya karena bergantung pada sumber
didapatkannya pupuk tersebut. Dalam pupuk kompos diberikan beberapa
kategori berdasarkan asal pupuknya, antara lain:
e Pupuk Kandang
Pupuk ini berasal dari kotoran hewan baik itu hewan yang dikhususkan
diternak ataupu tidak, namun biasanya hewan tersebut sering dipelihara
oleh manusia. Pupuk tersebut bisa berbentuk padat ataupun cairan dari urin
hewan. Cukup banyak unsur yang terdapat didalamnya anata
lainmagnesium, kalsium, natrium dan sebagainya.
e Pupuk Hijau
Pupuk organik ini berasal dari tanaman atau hasil sisa panen yang tak
terpakai. Jenis tanaman yang dijadikan pupuk hijau sendiri diutamakan
dari satu jenis yaitu legume karena unsur haranya yang cukup tinggi.

Alasan lain karena tanaman jenis ini lebih mudah melalui proses
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dekomposisi sehingga penyediaan akan unsur hara yang dibutuhkan
menjadi lebih cepat.
e Pupuk Kompos

Pupuk jenis ini berasal dari tanaman, hewan dan limbah organik lain yang
telah mengalamai proses dekomposisi atau fermentasi. Jenis bahan yang
berasal dari hewan pun sama halnya dengan pupuk kandang ditambahkan
dengan sisa pakan, dan biogas. Untuk tanaman, jenis yang digunakan
antara lain jerami, sekam padi, oisang, gulma, sayuran busuk dan

sebagainya.

e Pupuk Humus
Pupuk ini berasal dari hasil proses degradasi atau pelapukan yang terjadi
pada daun dan rating tanaman yang membusuk dan akhirnya mengubah
humus menjadi bunga tanah dan akhirnya menjadi tanah. Humus
merupakan salah satu sumber makanan bagi tanaman karena senyawa
humus berperan sangat penting dalam pengikatan bahan kimi pada tanah
dan air. Humus pun menentukan kualitas kesuburan tanah jadi dengan kata

lain penggunaan humus sama dengan penggunaan kompos.

e Pupuk Organik Buatan
Pupuk ini merupakan hasil pabrikasi dimana pupuk dihasilkan oleh
pemrosesan menggunakan peralatan yang modern dengan manfaat
meningkatkan kandungan unsur hara yang dibutuhkan, merangsang
pertumbuhan tanaman, menyuburkan tanah, dan meningkatkan

produktivitas tanaman.

2. Pupuk Kimia (buatan)
Pupuk kimia adalah jenis pupuk yang dibuat secara kimiawi dengan
pencampuran berbagai bahan kimia dan konsentrat. Pupuk kimia bisa dibedakan
menjadi pupuk kimi tunggal dan majemuk tergantung kandungan yang ada
didalam pupuk tersebut. Pupuk ini dibuat melalui proses pengolahan oleh

manusia dari bahan mineral.
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Berdasarkan bentuk fisiknya, pupuk dibedakan menjadi 2 yaitu:

e Pupuk padat
Pupuk ini biasanya berbentuk padat dan dalam kesehariannya dapat berupa
onggok, remahan, butiran, ataupun kristal. Padatan pupuk ini diaplikasikan

ke tanah (permukaan dan di dalam tanah) ataupun ke media tanam.

e Pupuk cair
Pupuk ini berbentuk konsentrat atau cairan dengan proses pengaplikasian
dengan cara disiram ke permukaan tanah atau disemprotkan pada tubuh
tanaman. Penggunaan pupuk jenis cair dapat mengatasi defisiensi hara
secara signifikan serta mampu menyediakan kembali unsur-unsur hara yang

diperlukan dengan cepat (Lingga, P., Marsono, h. 74).

11.2.3 Pertanian
11.2.3.1 Defini Pertanian

Pertanian adalah hal yang memiliki sifat substansial dalam hal pembangunan
karena dapat berlaku sebagai pemenuhan kebutuhan pangan, penyedia bahan
mentah untuk industri, penyumbang devisa negara dan penyedia lapangan
pekerjaan (Winangun, 2005). Jika diartikan lebih sederhana lagi, pertanian adalah
sebuah proses usaha yang bertumpu pada tanah dan tanaman yang biasanya berupa

tanaman pangan untuk memenuhi kebutuhan pangan.

Pertanian di Indonesia mulai muncul pada abad 19 atau sekitar tahun 1811-1816
melalui sistem pajak tanah yang dikenalkan oleh Raffles telah membawa beberapa
persoalan terhadap kaum feodal Jawa dan mendorong pemberontakan yang dikenal
dengan Perang Jawa. Lambat laun pertanian Indonesia terus berkembang hingga
saat ini media yang digunakan bukan hanya menggunakan media tanah saja
melainkan media air dan lain sebagainya. Hingga kini pertanian di Indonesia masih
dipusatkan di Pulau Jawa dan Sumatera, karena jenis dan kontur tanah yang relatif
subur dan curah hujan yang terus turun sepanjang tahun walau musim kemarau
(Tisna, 2019).
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11.2.3.2 Jenis Pertanian di Indonesia

Pertanian di Indonesia memiliki 2 jenis karakter yang berbeda dilihat dari segi

kontur tanah. Jenis pertanian tersebut berpengaruh langsung terhadap kadar air,

berikut jenis pertanian di Indonesia yaitu:

Pertanian Lahan Basah

memanfaatkan lahan basah. Lahan yang dimaksud adalah lahan dengan
kontur tanah yang sukar atau jenuh terhadap air. Pertanian ini umum
dijumpai di sekitar lingkungan yang biasa dikenal dengan sawah, lokasi
pertanian ini rata-rata berada pada ketinggian 300 m diatas permukaan laut
(Prasetyo, 2019). Kasusnya berbeda untuk wilayah yang ada di daerah Jawa
Barat yang banyak memiliki perbukitan. Contoh untuk pertanian lahan
basah sendiri adalah persawahan, lahan gambut, wara-rawa, daerah paua

atau hutan bakau.

Pertanian Lahan Kering

Jenis pertanian ini sesuai dengan namanya adalah kebalikan dari pertanian
basah diatas. Jenis pertanian yang memanfaatkan lahan kering dengan
kandungan air yang rendah atau cenderung gersang dan tidak mempunyai
sumber mata air yang pasti di sekitar lahan. Pertanian jenis ini biasanya
berada di ketinggian 500 m di atas pertmukaan air laut yang secara teknis
suhunya lebih dingin walaupun panas iklim tropis menyengat dan lembab
dan cocok untuk pertanian jenis perkebunan. Pertanian jenis ini memiliki
variasi hasil pertanian yang beragam, oleh sebab itu perawatan yang sangat

ekstra perlu dilakukan untuk mengantisipasi terjadinya gagal panen.

11.2.3.3 Bentuk Pertanian di Indonesia

Dengan kontur tanah dan ketinggian yang beragam ditambah iklim tropis dengan

sinar matangari yang menyinari sepanjang tahun, membuat pertanian di Indonesia

terbagi menjadi beberapa bentuk, berikut bentuk sawah menurut (Prasetyo, 2019)

diantarnya:
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Sawah

Sawah adalah bentuk pertanian yang memanfaatkan lahan basah dalam
proses bercocok tanam. Sawah sendiri memiliki beberapa bentuk
diantaranya sawah irigasi yang mendapatkan air secara teratur, sawah tadah
hujan yaitu jenis sawah yang hanya mendapatkan pasokan air dari air hujan
yang turun, sawah pasang surut yang berlokasi di tepi pantai dengan jenis
tanaman padi yang sering ditanam, dan sawah lebak sawah yang diapit oleh
aliran sungai (kanan dan Kiri).

Tegalan

Tegalan merupakan pertanian yang memanfaatkan lahan kering yang
bergantung pada curah hujan sebagai pengairan utamanya. Bentuk pertanian
ini biasanya ditanami tanaman musiman dan terpisah dari wilayah

pemikiman.

Hidroponik

Hidroponik adalah pembaharuan dibidang pertanian. Pasalnya, pertanian
yang pada umumnya menggunakan tanah sebagai media utama, namun pada
hidroponik bercocok tanam tidak lagi menggunakan tanah melainkan air
yang mengandung nutrisi dengan tanaman diaplikasikan diatas sterofoam,
atau pasir. Kegiatan pertanian dengan metode ini harus memiliki
penghitungan yang akurat, pasalnya kebutuhan nutrisi untuk tanaman harus

dikalkulasikan dengan baik.
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Gambar 11.2 Pertanian Hidroponik.
Sumber: Dokumentasi Dispangtan
(Diakses Pada 03 Januari 2020)

11.3 Analisis Objek
11.3.1 Data Lapangan

Data lapangan diambil sebagai salah satu cara pengumpulan data yang berhubungan
dengan objek terkait berdasarkan pada kondisi yang sudah terjadi di lingkungan
masyarakat. Cara pengumpulan data yang dilakukan dalam pengumpulan data
lapangan adalah melakukan pengamatan dan pengambilan sampel dokumentasi
sebagai acuan terkait kondisi di lingkungan atau keadaan rill dari topik yang
berkaitan langsung dengan masyarakat. Pengamatan dilakukan pada bulan
Desember 2019 hingga Januari 2020, tepatnya pada tanggal 16 Desember 2019 dan
tanggal 07 Januari 2020. Pengamatan dilakukan di JI. Arjuna No.45, Husen
Sastranegara, Kecamatan Cicendo, Kota Bandung, Jawa Barat 40174, tepatnya
kantor Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Bandung, JI. Sadang Tengah
No.4-6, Sekeloa, Kecamatan Coblong, Kota Bandung, Jawa Barat tepatnya di
kantor Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Bandung, JI. Jend. Ahmad
Yani No. 752, Cicaheum, Kecamatan Kiaracondong, Kota Bandung tepatnya pusat
pengolahan limbah LSM Hijau Lestari, dan JI. Sukasari 2, Rt.01/Rw.02, Sekeloa,
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Kecamatan Coblong, Kota Bandung tepatnya pemukiman warga sebagai lokasi
penelitian.
11.3.1.1 Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu cara yang dapat dilakukan dalam memperoleh data
atau informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang
berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung dan membantu sebuah
penelitian (Sugiyono, 2015). Peneliti melakukan pencatatan, perekaman dan
penangkapan gambar untuk memperoleh data di lapangan. Proses perekaman
dilakukan menggunakan alat bantu rekam dari ponsel dan pengambilan gambar
berupa foto menggunakan kamera digital ponsel pintar. Dokumentasi dilaksanakan
dengan tujuan sebagai bukti akurat dan sebagai informasi khusus yang didapatkan
peneliti dari Dispangtan, DLHK, LSM Hijau Lestari dan lokasi penelitian secara

langsung.

11.3.1.2 Hasil Data Observasi

Data yang diperoleh dari lapangan saat melakukan observasi di Dinas Lingkungan
Hidup dan Kebersinan Kota Bandung, vyaitu lokasi kantor dinas untuk
melaksanakan segala sesuatu memuat program sebagai regulator dan tempat
penyimpanan beberapa jenis komposter. Kondisi kantor dinas sangat sejuk dengan
banyaknya penghijauan disekitar kantor dinas. Beberapa peralatan komposting dan
tertata di dalam ruang dinas seperti drum, bata terawang, WASIMA (wadah sisa
makanan). Berikut adalah jenis komposter yang disiapkan DLHK sebagai
penunjang proses pengolahan sampah organik.

e Bata Terawang
Komposter ini berbentuk box dengan susunan dan bahan dari bata yang
memiliki beberapa lubang udara sebagai proses pergantian udara yang
dibutuhkan oleh sistem aerob (proses fregmentasi bakter yang
membutuhkan udara). Proses ini tidak menghasilkan bau karena
pembakterian tersebut dan menghasilkan pupuk kompos yag dapat diambil

melalui kotak penyimapanan di bagian bawah..
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Gambar 11.3 Komposter Bata Terawang.
Sumber: Dokumentasi Pribadi
(Diambil pada 07 Januari 2020)

Biodegester

Biodegester merupakan sebuah tabung reaktor dengan prinsip kerja yang
menyerupai septik tank dimana sampah organik yang masuk ke dalam
tangki tersebut kemudian dicampur dengan air dan dibiarkan beberapa waku
dengan proses anaerob. Proses akan terjadi selama waktu tersebut dengan
penguraian bakteri anaerob yang akan menghasilkan cairan dan lumpur
yang dapat digunakan sebagai pupuk. Tidak Cuma cairan dan lumpur saja,
proses biodegester juga dapat menghasilkan gas, ketika ditampung dan
disalurkan melalui pipa dapat digunakan sebagai bahan bakar gas untuk
keperluas memasak. Jika ditambahkan dengan generator dan alat konverter
maka dapat digunakan pula untuk menyalakan listrik.
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Gambar 11.4 Prototype Biodegester.
Sumber: Dokumentasi Pribadi
(Diambil pada 07 Januari 2020)

WASIMA (Wadah Sisa Makanan)

Wadah ini berfungsi sebagai wadah penyimpanan sisa makanan untuk
meniriskan dan menurunkan tingkat kadar keasaman dari sisa makanan
tersebut. Prosesnya hanya dengan memasukkan sisa makanan dan
mencampurkannya dengan gula yang akan menghasilkan cairan yang dapat
dimanfaatkan sebagai pupuk cair. Cairan tersebut pula dapat dimanfaatkan
kembali untuk proses pengomposan sisa makanan terserbut yang nantinya

bisa digunakan sebagai kompos kering.
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Gambar 11.5 Komposter WASIMA 1.
Sumber: Dokumentasi Pribadi
(Diambil pada 07 Januari 2020)

Gambar 11.6 Komposter WASIMA 2.
Sumber: Dokumentasi Pribadi
(Diambil pada 07 Januari 2020)
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Gambar 11.7 Komposter WASIMA 3.
Sumber: Dokumentasi Pribadi
(Diambil pada 07 Januari 2020)

Selain data berupa program kerja dan beberapa peralatan penunjang komposting
yang sudah digunakan oleh DLHK, penulis juga mendapatkan data penunjang
berupa persentase timbulan sampah di Kota Bandung, berikut data tersebut

dilampirkan dalam diagram:

e Jenis dan Pemilahan Sampah
Dibawah ini merupakan diagram/tabel yang berisi jenis pemilahan sampah

yang dilaksanakan di Kota Bandung dalam jangka panjang.

-*“"“’

Bagan 11.1 Konsep Pemilahan Sampah Jangka Panjang Kota Bandung.
Sumber: DLHK dan olah grafis penulis
(Diambil pada 07 Januari 2020)



Dari data diatas, pemilahan sampah sangat banyak bukan hanya berdasarkan
sifatnya, namun lebih meluas dengan bentuk, potensi dan jenis sampah
lainnya. Pemilahan tersebut dilakukan agar proses perlakuan yang akan

diterapkan dapat disesuaikan dengan jenis sampah yang ada.

Persentase Sampah Kota Bandung
Dibawah ini merupakan diagram/tabel yang berisi jenis persentase berat
sampah yang dihasilkan perharinya di Kota Bandung berdasarkan Rencana

Induk Pengelolaan Sampah Kota Bandung 2017.

. Lagan « ANOrgantk Lamnva

Bagan 1.2 Persentase Berat Sampah Kota Bandung
Sumber: DLHK dan olah grafis penulis
(Diambil pada 07 Januari 2020).

Dari data diatas, dapat dilihat jumlah berat sampah yang dihasilkan di Kota
Bandung berdasarkan jenis dan sifat sampahnya. Sampah organik memiliki
persentase paling besar yakni mencapai 45% dari timbulan sampah yang
dihasilkan antara lain rumah tangga, perhotelan, objek wisata, kantor dinas
dan non dinas serta restoran. Disusul dengan sampah jenis anorganik 24%
dan sampah lainnya 31%. Hal ini menandakan potensi yang dapat dihasilkan
dari sampah organik yang dihasilkan di Kota Bandung sangat menjanjikan

untuk dimanfaatkan lebih baik.
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Komposisi Sampah Kota Bandung
Dibawah ini merupakan diagram/tabel yang berisi komposisi sampah yang
dihasilkan perharinya di Kota Bandung berdasarkan data yang dihimpun

Damanhuri yang kemudian digunakan oleh DLHK.
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Bagan 11.3 Komposisi Sampah Kota Bandung
Sumber: DLHK dan olah grafis penulis
(Diambil pada 07 Januari 2020).

Dari data sebelumnya, dapat dilihat jumlah berat sampah yang dihasilkan di
Kota Bandung, berikut komposisi sampah yang telah diseleksi dan
dikelompokkan sesuai jenisnya masing-masing. Jumlah terbanyak dari
kelompok sampah tersebut adalah sampah sisa makanan yang menyentuh
angka 44,5% dari seluruh sampah yang dihasilkan. Disusul oleh sampah-
sampah jenis lain yang dihasilkan di Kota Bandung diantaranya sampah
kayu 4%, sampah kertas dan karton 13,1%, sampah tekstil dan produk 4,8%,
sampah karet dan kulit 2,4%, bungkus plastik 7%, wadah plastik 2&,
kantong plastik 5,6%, gelas 2%, B3 diapers 5,8%, B3 limbah 1,8%, dan
lainnya 4,1%. Sampah sisa makanan menempati persentase teratas karena
makan merupakan kebutuhan pokok sehari-hari, angka tersebut hanya
berdasarkan timbulan yang dihasilkan warga Kota Bandung berdasarkan
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BPS non pendatang. Jika ditambahkan dengan warga pendatang dan

wisatawan dikala hari libur dan akhir pekan, angka tersebut bisa lebih besar.

Hal ini memberikan gambaran jelas, salah satu sampah organik yang sering
dihasilkan yaitu sampah sisa makanan memiliki potensi yang sangat besar
untuk dimanfaatkan. Jika dibiarkan begitu saja dan tercampur dengan
sampah jenis lain akan menjadi sampah residu yang tidak dapat diproses
kembali dan berakhir di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) dan bertumpuk

terus menerus.

Komposisi Sampah Bedasarkan Sumbernya

Dibawah ini merupakan diagram/tabel yang berisi komposisi sampah yang
dihasilkan perharinya di Kota Bandung berdasarkan tempat sampah tersebut
dihasilkan.

Bagan 11.4 Komposisi Sampah Berdasarkan Sumbernya
Sumber: DLHK dan olah grafis penulis
(Diambil pada 07 Januari 2020)

Dari data pada diagram diatas, dapat dilihat lokasi atau tempat-tempat mana
saja yang turut menghasilkan sampah khususnya di Kota Bandung.

Pemukiman menempati posisi pertama dengan persentase tertinggi yakni
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66% dari seluruh timbulan sampah yang ada. Kemudian ada dari pasar
dengan persentase 19%, pertokoan 5%, penyapu jalan 6%, kawasan industri
3% dan fasilitas umum 1%. Pemukiman menjadi penyumbang utama
sampah karena segala aktivitas utama berada pada pemukiman atau aktivitas
keluarga. Angka pemukiman yang besar juga terjadi karena kebutuhan
tempat tinggal yang terus meningkat dan jumlah penduduk yang terus naik

yang menyebabkan alih fungsi lahan menjadi pemukiman.

Data kedua yang diperoleh dari lapangan saat melakukan observasi di Pusat

Pengolahan Sampah LSM Hijau Lestari, yaitu lokasi kantor LSM untuk

melaksanakan segala sesuatu memuat program dan tempat pengolahan sampah

yang telah terpilah. Kondisi kantor LSM cukup berantakan karena kantor

bersebelahan langsung dengan lokasi pengolahan limbah kegiatan pengolahan

limbah/sampah dilaksanakan untuk mengurangi jumlah timbunan sampah yang

dihasilkan masyarakat dengan menjadikan sampah tersebut menjadi sesuatu yang

memiliki nilai jual kembali. Berikut adalah

Proses Penyeleksian

Sampah yang telah terpilah dari sumbernya kemudian dibawa ke LSM Hijau
Lestari untuk proses pemilahan dan penyortiran lebih lanjut. Proses ini
dilakukan untuk mengklasikasikan jenis sampah yang ada berdasarkan
warna dan bahannya. Setelah proses tersebut sampah yang telah terkumpul
akan memasuki proses pencacahan yang akhirnya sampah yang telah
berkoloni sesuai jenisnya akan dicacah dan dilakukan pressing dengan

tekanan tinggi sehingga butiran hasil pencacahan menjadi padat.
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Gambar 11.8 Pengolahan Sampah Anorganik Layak Daur Ulang.
Sumber: Dokumentasi Pribadi
(Diambil pada 07 Januari 2020)

11.3.1.3 Wawancara

Wawancara dilakukan sebagai salah satu cara pengumpulan data lapangan, dengan
tujuan untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan objek sebanyak mungkin
dan lebih akurat dari narasumber ahli pada topik objek yang sedang diteliti, yaitu
potensi limbah makanan sebagai pupuk cair organik. Wawancara diajukan ke
beberapa narasumber yang terdiri dari ahli atau praktisi serta instansi pemerintah

atau kedinasan terkait.

Wawancara pertama dilakukan di Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota
Bandung (Dispangtan) di JI. Arjuna No.45, Husen Sastranegara, Kecamatan
Cicendo, Kota Bandung, Jawa Barat 40174. Wawancara pertama diajukan kepada
bagian umum Dispangtan yang diwakilkan oleh Diki Supandi Ahmad, dengan
pertanyaan umum yang meliputi cakupan fungsi dan pengamatan dari segi
kedinasan selaku pemegang dan pemangku kebijakan, selain itu pula konsep dari
dinas mengenai ketahanan pangan serta kondisi pertanian di Kota Bandung

sekarang yang termasuk kawasan perkotaan urban.
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Berikut merupakan hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak Diki Supandi
Ahmad mengenai potensi limbah makanan sebagai pupuk cair organik pada tanggal
16 Desember 2019:

Menurut Diki, Dispangtan Kota Bandung merupakan lembaga kedinasan
yang menaungi bidang pangan dan pertanian dengan pembagian
berdasarkan urusan wajib non pelayanan dasar dimana fokus utama pada
ketahanan pangan yang kemudian ditambahkan dengan urusan pertanian
dan peternakan. Bagian khusus di unit pertanian dibagi menjadi beberapa
fokus peternakan, perikanan, dan pertanian itu sendiri. Ruang lingkup
pertanian yang ada didalamnya yaitu UPT tanaman pangan holtikultura dan
peternakan dengan fokus pada penyediaan bibit tanaman, dan teknis
pemupukan. Mengenai perkembangan pertanian baik pertanian holtikultura
pangan dan peternakan di Kota Bandung saat ini sudah berubah konsep,
bukan lagi dengan teknik ekstensivikasi pertanian melainkan intensivikasi
pertanian, karena pada kenyataan hasil pengumpulan data lahan di Kota
Bandung sudah sangat sedikit untuk digunakan sebagai lahan pertanian.
Fokus intensivikasi yang dikerjakan yaitu dengan membangun dan
mengembangkan program pertanian baru yang tidak memerlukan lahan
luas, seperti halnya sistem hidroponik, vertical garden atau vertical farming.

Yang kemudian disebut dengan urban farming.

Pengembangan urban farming sendiri menurut Diki menjadi salah satu
kunci keberlangsungan pertanian di wilayah urban atau perkotaan besar
pasalnya dengan luas lahan kecil proses pertanian hanya tinggal mengukur
lebar dan tinggi yang akan dipergunakan untuk sistem tersebut. Menurut
Diki, Dispangtan melalui bidang PPK atau Pemberdayaan, Penyuluhan dan
Kesejahteraan senantiasa melakukan beberapa pengembangan diantaranya
pupuk dan komposting dengan memanfaatkan limbah padat dan
menghasilkan bentuk padat pula belum menyentuh keranah cair.
Pengembangan dalam bentuk cair belum dilakukan saat ini, menurutnya

dalam pengelolaanya masih kekurangan sumber daya manusia karena
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program dengan skala besar tidak hanya mencetuskan ide saja namun
memerlukan eksekutor dalam pelaksanaannya.

Dari hasil yang didapat dari pengolahan limbah padat sendiri sudah masuk
dalam pengembangan komposting yang dilakukan rutin dan hasilnya

digunakan untuk penghijauan kota dan lain sebagainya.

Gambar 11.9 Proses Wawancara Bersama Diki Supandi A.
Sumber: Dokumentasi Pribadi
(Diambil pada 16 Desember 2019)

Wawancara kedua dilakukan di Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota
Bandung (Dispangtan) di JI. Arjuna No.45, Husen Sastranegara, Kecamatan
Cicendo, Kota Bandung, Jawa Barat 40174. Wawancara kedua diajukan kepada
bagian UPT dan bidang pertanian (Holtikultura) Dispangtan yang diwakilkan oleh
Bapak Tisna, dengan pertanyaan yang fokus kepada permasalahan dibidang
pertanian secara menyeluruh meliputi alih fungsi lahan, hasil produksi dan
sebagainya, serta perkembangan urban farming dan kondisi pertanian di Kota

Bandung sekarang yang termasuk kawasan perkotaan urban.
Berikut merupakan hasil wawancara yang dilakukan dengan Tisna mengenai
potensi limbah makanan sebagai pupuk cair organik pada tanggal 16 Desember

2019 pukul 16.12 WIB:

Menurut Tisna, bahwa pertanian di Kota Bandung memiliki perbedaan

dengan pertanian di wilayah sekitarnya seperti Kabupaten Bandung dan
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Bandung Barat. Hal pertama yang paling menonjol dari perbedaan tersebut
yakni alih fungsi lahan. Dalam data yang diperoleh Dispangtan Kota
Bandung alih fungsi lahan disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya
pemekaran dan penambahan jumlah penduduk yang berhubungan dengan
bertambahnya jumlah pemukiman, alih fungsi sebagai kawasan industri dan
lainnya. Tisna mnambahkan menurut data di akhir 2018, jumlah luasan
lahan yang digarap oleh sektor pertanian berjumlah 600 Ha dengan rincian
lebih dari 87% tanah tersebut disewakan kepada penggarap (petani) atau
milik perusahaan dan sisanya milik perorangan dan Pemkot Bandung.
Sepanjang tahun 2019 sendiri seluas 20.000 Ha tanah telah beralih fungsi di
Provinsi Jawa Barat, bagi Tisna sendiri ini sangat disayangkan dan
berbanding terbalik dengan program Pemerintah Pusat yaitu swasembada
pangan (padi), jika saja ada aturan yang mengharuskan tiap kota dan
kabupaten diharuskan memiliki tanah pertanian minimal 100 Ha, hal ini bisa

saja mencegah alih fungsi yang terus terjadi.

Selain pertanian, pemanfaatan limbah dan pemenfaatan pupuk organik
menurut Tisna sudah dilakukan dan disosialisasikan kepada para petani
sebagai program rutin masa tanah dan pemeliharaan tanah. Pemanfaatan
limbah yang sudah dijalankan yaitu komposting dari kotoran ternak kering
yang dikumpulkan dan diproses di UPT peternakan Dispangtan. Pemakaian
kompos tersebut pula telah disosialisasikan kepada petani agar pemberian
pupuk tidak bergantung pada pupuk kimia. Menurut Tisna, petani
cenderung menggunakan pupuk kimia karena telah dijanjikan oleh hasil
panen yang cepat berbuah dan pertumbuhan yang cepat, namun tidak
melihat faktor pendukung lainnya yaitu unsur hara tanah yang semakin lama
akan semakin berkurang atau rusak.

Hal ini dianalogikan oleh Tisna sebagaimana mesin kendaraan yang harus
rutin menjalani pemeliharaan, begitu pula dengan tanah, penggunaan pupuk
organik dapat memberikan kesuburan bak untuk tanah maupun untuk
tanamannya sendiri. Selain kepastian pupuk kimia yang mempercepat

pertumbuhan, petani juga tidak menginginkan kegagalan dengan uji coba
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pupuk organik, Tisna menambahkan banyak petani yang tidak mau
mengambil resiko gagal panen jika harus mencoba pupuk organik yang bisa
berakibat langsung pada hasil produksi. Menurut data Dispangtan kapasitas
gabah padi yang dihasilkan di Kota Bandung mencapai 68 ton namun itu
belum cukup untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang menurut data
dari BPS 600 ton beras perhari akan dikonsumsi oleh masyarakat dan hal ini
mempengaruhi petani. Sosialisasi dan pelatihan serta pemberian pupuk dan
bibit sudah sering dilakukan, dari pengalaman Tisna selama bertugas di
Dinas Pertanian, banyak petani yang antusias dan menginginkan
penggunaan pupuk organik, namun terhalang oleh rasa cemas berlebih dan
malas padahal penggunaan pupuk organik dapat membuat tanaman sayur

dan buah selain padi dapat langsung dikonsumsi.

Jika dapat disimpulkan, pertanian di Kota Bandung memiliki masalah yang
sangat kompleks, bukan hanya pergeseran pertanian umum menjadi urban
farming namun juga permasalahan lain yang mendasar seperti pemanfaatan
pupuk dan pemeliharaan unsur tanah. Fokus sosialisasi dan edukasi
pertanian terhadap petani mengenai pemanfaatan pupuk organik terus
dilakukan agar petani dapat terus menggunakan tanah di lahan yang ada
tanpa khawatir unsur haranya hilang serta membuat tanaman selain pajali
(padi, jagung, kedelai) seperti sayuran dan buah aman dikonsumsi secara
langsung tanpa proses pemasakan terlebih dahulu tanpa khawatir bahan

kimia dan lainnya.

Gambar 11.10 Proses Wawancara Bersama Tisna.
Sumber: Dokumentasi Pribadi
(Diambil pada 16 Desember 2019)
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Wawancara ketiga dilakukan di Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota
Bandung (DLHK) di JI. Sadang Tengah No.4-6, Kelurahan Sekeloa, Kecamatan
Coblong, Kota Bandung, Jawa Barat 40134. Wawancara ketiga diajukan kepada
bagian kebersihan DLHK yang diwakilkan oleh Ibu Endri, dengan pertanyaan yang
fokus kepada permasalahan dibidang kebersihan secara menyeluruh meliputi
program kebersihan, teknis pemilahan sampah, serta pemanfaatan limbah atau
sampah rumah tangga dan organik serta kondisi kebersihan di Kota Bandung

sekarang yang termasuk kawasan perkotaan urban.

Berikut merupakan hasil wawancara yang dilakukan dengan Endriana mengenai
potensi limbah makanan sebagai pupuk cair organik pada tanggal 07 Januari 2020
pukul 09.20 WIB:

Menurut Endriana, kebersihan merupakan salah satu poin utama yang harus
diperhatikan dalam kehidupan bermasyarakat terutama kota besar seperti
Kota Bandung. Semakin berkembang kota tersebut semakin kompleks pula
masalah perihal kebersihan. DLHK sendiri merupakan dinas yang mengatur
hal tersebut dengan penangan kebersihan ditangani oleh bidang kebersihan.
Masalah terbesar perihal kebersihan dan sampah di Kota Bandung adalah
kesadaran masyarakat yang masih rendah akan hal ini. Endri mengatakan
sistem pengolahan dan pengelolaan sampah kini sudah masuk kedalam

paradigma baru yakni sampah sudah harus terpilah dari sumbernya.

Berbagai cara untuk menanggulangi sampah terus dilakukan, dengan
program utama KANGPISMAN (Kurangi, Pisahkan, Manfaatkan) DLHK
sebagai regulator penyelenggara program terus memberikan edukasi tentang
kebersihan. Endri menuturkan, program pendukung yang tengah dijalankan
yakni Aksiku yaitu program edukasi kebersihan dan sampah kepada sekolah
untuk mengatasi masalah sampah di lingkungan sekolahnya. Di lingkungan
masyarakat untuk mengatasi sampah rumah tangga, bekerja sama dengan
ibu-ibu PKK sebagai motor penggerak untuk mengurangi dan pemisahan

sampah. Di lingkungan komersil seperti hotel, pusat perbelanjaan dan
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perkantoran juga senantiasa didampingi untuk mengatasi permasalahan
tersebut.

Dari hasil data yang telah diperoleh oleh DLHK Endri mengatakan jumlah
kebocoran sampah di Kota Bandung yang tidak tertangani secara maksimal
yaitu 3% (timbulan total) dari jumlah penduduk di Kota Bandung menurut
data BPS (tidak termasuk pendatang). Persentase secara menyeluruh yakni
sudah terangkut ke TPA 83,4 %, Sampah 3R 13,2 %, dan kebocoran sampah
3,4 %. Menurut data DLHK yang dipaparkan Endri, jumlah produksi
standar timbulan sampah di Kota Bandung yaitu 0,63 kg/orang/hari dengan
jumlah sampah organik yang paling besar di angka 0,4%. Data ini akan terus
naik mengikuti pola pertumbuhan penduduk yang terus meningkat. Menurut
Endri penanganan sampah tersebut terdiri dari beberapa proses mulai dari

pewadahan, pengumpulan, pengangkutan, pengolahan, hingga proses akhir.

Dari hasil pengolahan yang telah dilakukan oleh DLHK dalam mengolah
sampah organik, telah didapatkan beberapa hasil dari beberapa uji coba.
Dari hasil pengalaman Endri uji coba telah dilakukan dengan menggunakan
proses hewani dari lalat hitam (magot/bsf), biodegester (reaktor) semacam
septik tank pengolahan yang hasilnya menjadi gas dan cairan serta lumpur
yang bisa digunakan sebagai pupuk, komposting (drum, bata terawang,
wasima), dan biopori komposter. Dari hasil pengalaman Endri proses
pengomposan baiknya dicampurkan antara sampah organik basah dengan
sampah organik yang kering untuk mendapatkan kompos yang maksimal.
Pemanfaatan kompos cair sendiri sejauh ini masih sangat kecil dan belum
sampai tahap produksi masal, alasan yang diungkapkan Endri adalah
kurangnya pasokan dari sampah yang telah dipisahkan lalu hasil dari
prosesnya masih sangat sedikit hingga akhirnya digunakan sendiri oleh
kawasan sekitar pengolahan sampah tersebut. Dari hasil pengalaman Endri
pula terkait kompos cair tersebut sangat terasa. Pertumbuhan tanaman bunga
menjadi cepat, proses pembuahan dan pemekaran bunga lebih cepat,

tanaman lebih segar dan lainnya.
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Kesimpulan dari wawancara tersebut adalah rasa peduli dari masyarakat
akan sampah dan kebersihan masih sangat rendah. Hal ini dibuktikan
dengan konsistennya sosialisasi yang terus dilakukan oleh DLHK namun
kesadaran personal masyarakat masih rendah. Upaya yang dilakukan oleh
DLHK selaku regulator pun sudah banyak dilakukan untuk menekan jumlah
sampah dan melakukan pemrosesan sampah baik sampah organik maupun
anorganik, akan tetapi karena kesadaran masyarakat rendah, sampah jadi
tidak terproses sehingga menumpuk di TPA vyang menjadi
permasalahannya. Upaya pengembagan dari DLHK sendiri terus dilakukan
dengan harapan dapat terus menekan jumlah sampah residu yang tidak dapat
diolah kembali dibuang ke TPA. Hal ini pun dapat mengurangi segala
bentuk pencemaran yang ditimbulkan akibat timbulan sampah tersebut dan

kebersihan akan tetap terjaga di lingkungan sekitar.

Gambar 11.11 Proses Wawancara Bersama Endri.
Sumber: Dokumentasi Pribadi
(Diambil pada 07 Januari 2020)

11.4 Resume

Dari hasil analisis yang dilakukan terhadap objek sampah organik sisa makanan dan
wawancara yang ketiganya menyatakan satu suara bahwa, dapat disimpulkan

sampah bukan sekedar barang yang tidak memiliki manfaat atau tidak berguna lagi,
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namun masih banyak manfaat yang dapat diperoleh didalamnya. Manfaat ini
diperoleh dengan memperhatikan nilai ekonomis dan efisien karena dihasilkan dari
bagian yang sudah tidak terpakai pada umumnya. Dengan nilai ekonomis inilah,
banyak potensi yang bisa digali dan diperoleh dari sampah sisa makanan. Maka dari
itu, akan sangat ideal jika pengolahan dan pemanfaatan sampah sangat penting
untuk dipahami dan dilaksanakan mulai dari remaja dan dewasa yang sudah mampu
mengontrol emosi diri dan memiliki empati. Dengan demikian informasi yang
diperoleh dapat dilaksanakan dan dapat menjadi contoh bagi anak-anak dan

menggerakan lebih banyak orang.

Sangat disayangkan, di Indonesia khususnya Kota Bandung sebagai ibukota
Provinsi Jawa Barat penerapan akan pengolahan, pemilahan dan pemanfaatan
sampah terutama sampah organik belum dijalankan secara maksimal oleh
masyarakat. Manfaat yang dimiliki sampah sisa makanan tidak banyak diketahui
dan dimanfaatkan ditambah sosialisasi yang belum merata kepada masyarakat
mengenai pengolahan sampah dan sosialisai akan pemanfaatan alat bantu yang
pengolahan sampah yang telah dibuat oleh lembaga informasi mengenai sampah
dan sistem pengolahannya yang diperoleh dari himbauan dinas melalui iklan
televisi ataupun baliho yang memiliki jangka waktu penayangannya. Terbatasnya
media informasi dan kurangnya intensitas tayang yang menyampaikan informasi
pengolahan dan pemanfaatan sampah sisa makanan, membuat pengolahan dan
pemanfaatan sampah khususnya sampah sisa makanan tidak begitu diketahui

masyarakat terutama ibu rumah tangga dan remaja.
11.5 Solusi Perancangan

Untuk membuat pengolahan dan pemanfaatan sampah sisa makanan lebih diketahui
masyarakat terlebih mengetahui manfaat serta potensi yang ada, dibutuhkan media
informasi baru yang dapat menginformasikan teknis-teknis terkait pengolahan dan
pemanfaatan sampah sisa makanan. Media yang dapat menginformasikan hal
tersebut secara visual seperti komik, animasi, film karena dapat lebih mendukung
penyampian informasi dalam bentuk visual dan verbal. Proses pemilahan sampah
saat ini sudah cukup banyak disampaikan melalui TVC atau (Television
Commersial) atau iklan TV. Maka dari itu, diperlukan media yang dapat
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menyediakan kemudahan akses dengan cepat secara digital maupun konvensional
(cetak) dengan penggambaran ilustrasi yang memungkinkan pengguna dapat

berinteraksi dan mendapatkan informasi dalam media tersebut.

36



